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Kito k a sebagai Alternatif Pengaj aran Musik Tradisional
pada Pendidil<an Formal di SulawesiSelatan

Andilhsan

F'akultas Seni dan Desain UniveLsitas Negeri Makassar

ABSTRAK

Ktoka adalah hasil pengembangan kecapi yang telah ada sebelumnya di Sulawesi Selatan. Alat ini
merupakan inovasi dalarn rangka mempertahankan kesenian tradisional khususnya kecapi sebagai media
dalam pembelajaran m usic tradisional di sekolah.

Kecapi tradisional yang ada di Sulawesi Selatan telah mengalami perkembangan sejak dahulu. Mulai
dari bentuknya seperti kaniilo(ikan gabus) yang tidak memiliki grip, berkembang menjadi empat, lima,
enam sampai tuj uh grip. Penyaj iannyapun berkembang mu lai dari hanya d imainkan secara tunggal, bersama-
sama sampai digabungkan dengan alat musik lainnya.

Setelah masuk pada lingkungan pendidikan formal khususnya disekolah-sekolah, tentunya mengalami
beberapa hambatan baik dari aspek bentuknyajuga pada aspek bunyi yang dihasilkan. Dunia pendidikan
formaladalah lingkungan belajaryang mernilikistandar dari segala hal untuk menjadi ukuran pembelajaran.
Di sisi lain aspek bunyi dari kecapi tradisionalsecara standarisasi musical tidak sarna antara yang satu dengan
lainnya. Tentunya ini bisa nrerrjadi factor kurangnya minat sisrvadalam menrpelajarikesenian tradisional
khususnl,a kecapi.

Kitoka sebagai bagian dari kesenian kecapi rnencoba masuk dalanr lingkun-ean pendidikan fonnal temebut
a-gar nlanlpu memberi rltotivasi dan rninat kepada sisr.ra sehingga kesenian kecapi tetap nrenjadi bagian dari
ntasyarakat Sularvesi Selatan tentunya ntelalui penrbelajaran nrusic tradisional di sekolah. Strandarisasi bentuk dan
bunyi yang selaganl menjadikan alasankitoka akan dinrinati sekaligus rnerrjadi nrotilhsi bagisisrva-siswi untuk
tetap mencintai keseniarr tmdisional khususnya kesapi di Sularvesi Selatan.

Kata kunci: Kitoktt. AlternatilPen-riajaran. Musik Trrdisional. Pendidikarr Formal

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Penra-iaran musik tradisionaldi sekolah nterupakan salah-satu peru,uiudan dari mala pela.iaran estetika vang
di laksanakan pada sentua.ieniang pendidikan dari sekolah dasarsanrpai dengan Sekolah Menengah Atas atau 

'arrgsedera.iat. Dalarn Peraturatt Petnerintah Republik Indonesia Nontor l9 tahun 200j tentang Standar Nasional
Pendidikan. pasal 6 a\at ( l) disebtrtkan bahua mata pela.jaran Serri Budala. masuk dalanr kelonrpok nrata
pela-iaran estetika. Kelorttpok estetika irri nrelatih dan menegali potensi diri rnelalui aspek irnajinasi dan intuisi

-r 
ans rnendukutxt turnbuhn-\ a inovasi dan kreatifitas.

Pernbela.iaran seni hudara disekolah bertu.iuan agar pesertadidik rnernilikikemampuan:(l) menrahanri
konsep dan pentinun-r a seni budar a. (2) nrenanrprlkan sikap apresiasi terhadap seni budar a. (3) nrenanrpilkan
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kr.eatifltas rnelalui seni budaya. (4) rnenrn-ukatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional, maupun

.ulotral. (5) nrengolah dan mengembangkan rasa hurnanistik (BSNP' 2006)'

Sularvesi Selaran sebagai salah-satu propinsi yang ada di Indonesia, memiliki beragam kesenian tradisional

yang rentunya bisadijadikan sebagai materi Lrntuk menunjang tujuan dalam peningkatan pengajaran seni budaya

khususnya budaya lokal. Salah satu kesenian tradisional yang dimaksud adalah kecapi.

Kecapi adalah alat musik tradisional yang sudah tidak asing namanya di hampirseluruh wilayah yang ada

di Sulawesi Selatan. Sejak dahulu masyarakat sudah menggunakannya baik sebagai alat hiburan pribadi dan

keluarga, maupun sebagai alat hiburan pada kegiatan-kegiatan inisiasi seperti khitanan, perkawinan, dsb. Bahkan

sejak dahulu sudah masuk dalam sekolah-sekolah sebagai media pembelajaran musik tradisional.
Masuknya kecapi tradisional ke dalanr duniapendidikan di sekolah*ekolah merupakan salah-satu bentuk usaha

pelestarian kesenian tradisional, namun disisi lain menimbulkan beberapa masalah khususnya dalam hal ketepatan

nada atu pitch dari kecapi tersebut. Kecapi tradisional mern iliki p itch yangkurang tepat seperti pada alat musik
modern yang memang dalam proses pembuatannya melalui proses yang standarisasi nadanya terukur, sedangkan

kecapi tradisional dibuat secara manual dan tandarisasi nada antara kecapi yang satu dengan yang lainnya tidaklah
sama. Hal ini tentunya akan memberi dampak pada pengembangan musikal siswa" baik kernampuan mendengar atau

menangkap buny i/nada musik.

Di sisi Iain kecapi tradisional merniliki keterbatasan nada-nada (pentatonic) dan diajarkan secara oral,
menyebabkan siswa hanya sebatas menghafal apa yang diberikan oleh guru, seh ingga biasanya lagu yang dimainkan
bersifat monoton dan terkesan itu-itLr sa.ia.

Masalah lain lang muncul adalah ketika kecapi tersebut dirnainkan bersama-sanra dengan insh.umen
lainnya. baik sesama kecapi ataLrpun dengan alat rnusik vang lain terrnasuk alat nrusik modern. KesanraanprTcy'r

antara kecapi ,\'ang satu dengan lainnraataudengan instrunrenlainnl,atentu kuran-stepat.

Dalarn dunia pendidikan khususnra pendidikan fonnal tentunya haruslah se.ialan antara teori vang
disanrpaikandenganaplikasi vang didapatkan. Di dalanr pendidikan musik. nada merupakan bahasa untuk
ntenvampaikan ide ga,easan. sedangkarr nada nremiliki tingkat getaran fi'ekuensi yang terukur sesuai dengan
tinggi rendah nada-nada tersebut.

Dari treberapa perntasaahan tersebut di atas. nraka dikenrbangkanlah sebuah kecapi 1,ang dikenal dengan
natna,trTo,trr ttttlttk tttemetluhi kebutuhan pcngaiaran di sekolah-sekolah densan melihat beberapa kelemahan
dari kecapi 1'ang ada sebeltuttttra. Terrturla pengenrbangan kecapi tenebuttanpamelepas rrilai-nilai ketradisian
tan-u ada sebeltlnln\a. sehingga kecapi rttantpu rnenjacli salah-satu nredia penga.jaran nrusik tmdisi tanpa harus
bertentansan dengan teori dan standarisasi rnusik secara urnunl sekaligus melestarikan salah-satu kesenian
tradisional -varrg cukup populcr d i rrrasr trakat Sulauesi-Selatan.

Rumusan Masalah

Dari latar helakang -rilns tclah diplparkan sebelumnra selanjutnla dirunruskan sebuah masalah raitu
l\lu'n uapa i(ilrt,ttr d i.iad ikarr a llcrnati l' penraiaralr nr us ik t raclisional pada penclid ikan tbrrn a I cl i Su larr esi Se latan.
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Kitokaadalah alatmusikkecapiyangtelahmengalamipengembangan dari kecapi tradisional yang telah ada

sebelumnya. Penggunaan kecapi tradisional di sekolah-sekolah dimsa sudah mulai berkurang, padahal dalam

mata pelajaran di sekolah terdapat materi pelajaran yang memuat muatan lokal. Salah-satu alat musik yang

bisa diajarkan di sekolah sebagai materi muatan lokal tersebut adalah kecapi. Tentu saja dalam pelaksanaan

pengajarannya tetap dibutuhkan teori, khususnya membaca notasi. Di dalam membaca notasi initah terjadi
pertentangan yang tentunya jika kita melihat dari konteks pendidikan formal adalah sebuah persoalan.

Pendidikan formal sendiri adalah suatu kegiatan yang sistematis,berstruktur, bertingkat,dimulai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi dan yang setara dengannya termasuk di dalamnya adalah kegiatan
studi yang berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan profesional yang dilaksanakan
dalam waktuyang terus menerus. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Undang-
Undang No 20 tahun 2003 Pasal I Ayat (l 1)dan ayat(13).

Ketika kita melihat kecapi tradisional di luar konteks pendidikan formal, maka bukan sesuatu yang
salah apabila kecapi tradisional tersebut memiliki beragam ketepatan nada ataupun warna suara antara yang
satu dengan lainnya, karena e$etika dari sebuah musik tradisional tidak berada pada aspek musikalnya
seperti pada musik barat, akan tetapi ada pada konteks yang lebih luas. Namun jika kita memandang kecapi
tradisional dalam konteks fonnal, tentunya ada beberapa hal yang harus atau perlu mendapat perhatian khusus
terutama pada pengajaran musik dasar, karena disini akan ditanamkan kemampuan siswa sebagai dasar agar
nrusikalitasnya bisa terbentuk melalui kepekaanterhadap bunyi. Seorang anak apabila sejak awal dibiasakan
mendengarkan nadayang kurang tepat tinggi rendahnya. maka akan sulit untuk men-eembangkan potensi
nrusikalnya.sebaliknyajikaseoranganakterbiasamendengarkan nadayangtidakfals.makaakanmeningkatkan
kemampuan rnusikalnya yang tentunya akan berimbas ke depan nantinya.

Menurut Hugh Miller (dalarn Branrantyo) nrendetinisikan nada sebagai bahan baku dari segala musik.
Nada sebagairnana dibedakan dari bunvi pada umumn-va adalah suatu bunyi yang dihasilkan oleh getaran-
getaran udara vangteratur. Semua nada musikal terdiri atas empat unsur yakni tinggi rendah nada. panjang
pendek nada' keras lemah bun-l'i nada. dan \varna suara. Tinggi rendah nada menunjukkan tin-ekatan
ketinggian atau kerendahan dari sebuah bunyi nada. dimana setiap nada telah nrerniliki tingkat frekwensi
getar yang tetap dan srabi I ( I 9: I 995).

Dari keterangan di atas -lelas bahrva ketepatan nada (pitt'h) sangatdiperlukan dalarn dunia pendidikan
khususnya musik karena esensi dari musik adalah bunr i. Kita akan nrenuajarkan kepada sisrva baqaimana
da1'a tangkap (hirin$ sisrva-sistt'i tentangtinegi rendah sebuah nada. dan itu sangatlah rnustahil diajarkan
bilainstrurnen vanudigunakan sendiriketepatannadanratidakstabil.nralah akanberef'ek sebaliknyal,akni
akan nterusak dala tangkap sistt'a t'ang berelek pada kurangnra /ccl (msa) rnereka dalam nremainkan musik
nanti nya.

Ketepatan nada dari sebuah inslrunren kecapi .iuua sangat diperlukan ketika kita menga.iarkan sisrva-
sis$i berrnain tnusik secara ensanthel khususnra.iika dirnainkan denean ala{ rnusik rnodern. l-lal i.i
seJalan dengan apa !ang dijelaskan olch Pra Budiciharnra balrua harmoni sebagai sebuah elenren ran_,r lebih
rnapan dibanding ritme dan rnelodi' Harmoni adalah elenren rnusikal ranc didasarkan atas penggabungan
secara simultatt dari nada-nada. sebagainrana dibedakan dari rangkaian rrada-nada dari nrelocli. .lika rnelocli
adalah sebuah konsep horisontal. harnroni adalah konsep rertikal. Dalam hal ini nrelodi 

.'horisontal,, 
di

dalatn paranada atas diirin-ei oleh kelonrpok-kelonrpok nada "rertikal" clari paranada bawah.
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Harmoniyangdihasilkanakanmenjadiburukapabilaadasebuah instrumen memainkan nada-nadayang

kurang tepat yang tidak sesuai dengan notasi yang dituliskan, dan ini akan berlanjut pada rusaknya daya

tangkap harmoni bagi siswa-sisw i, artinya kita tidak mengajarkan ke arah yang lebih baik, malah sebal iknya
akan merusak musikalitas siswa-siswi tersebut.

Kita ketahui bersama bahwa kecapi tradisional pada mulanya merupakan alat rnusik yang dimainkan

secara individu yang tentunya setiap individu atau pemainnya memiliki emosi yang berbeda-beda. Emosi

dan spirit setiap individu dalam memainkan kecapi bukan didasaLkan pada kualitas teknik atau nada yang

dihasilkannya, bahkan medium yang digunakan, melainkan ber dasarkan ungkapan dan emosi yang mengalir

berdasarkan alur syair yang dinyany ikan masing-masing pemainnya.

Hal ini menyebabkan setiap pemain memiliki gaya atau ciri baik dari segi teknik maupun produksi

suara kecapi mereka yang berbeda-beda pula, dan tentunya masing-masing pemain menganggap gaya atau

kecapinyalah yang lebih bagusdibanding dengan kecapi lainnya. Sehinggajika kita mencoba mengambil

tolak ukur untuk dijadikan acuan dalam dunia pendidikan khususnyamusik sangatlahsulit. Halinilahyang
mendasari munculnya kitoka sebagai alternatif pengajaran musik tradisional pada pendidikan formal di

Su larvesi Selatan.

Munculnya kilo,ta merupakan sebuah bentuk inovasi yang dilakukan dalarn rangka menjawab

tantangan-tantangan dari nada-nada rnusik yang dianggap baru yang tidak dapat dijangkau oleh kecapi

tradisional sebelumnya, artinya bahr,va kondisi masyarakat pada waktu itu telah banyak yang tidak faktual

lagi yang perlu mendapatkan kreatifitas dari individu atau masyarakat yang nrerasa perlu adanya pembaharuan

)'ang tentunya tetap mengacu pada seni tradisional sebelumnya. dan tujuan dari penrbaharuan atau inovasi

tersebutbukan sentata-mata untuk mematikan rnusik tradisional 1'ang telah ada. akan tetapi menarnbah

alternatil alat musik kecapi )ang menlang sengaja dibuat Lurtuk hal-hal yang srlatnya populer.

Menurut Koentlaranin-erat (2002: 256). lnovasi adalah:

lnovasi adalah suatu proses pentbaruan dari penggunaan suntber-sunrber alam, energi. darr nrodal. perfgrtLrran baru

dari tenaga kerja dan penggunaan teknologi baru 1'ang senrua akan nrerryebabkan adanl,a sistern produksi, dan

dibuatnya produk-produk vang baru. Densan denrikian inovasi itu rnensenai penrbaruan kebudal,aan 1'ang khusus

nrengenai unsur teknologi dan ekonorni.

Adapun t'aktor-laktor lang nrenladi pendorong bagi individu clalarn suatu mas\arakat until( rnemulai

dan nrengenrbangkan penemuan-penerTluan baru menurut Koentjaraningrat adalah (l) kesadaran para

individu akan kekurangan dalanr kebudal'aan. (2) nrutu dari keahlian dalanr suatu kebudavaan. (3) sistem

perangsang bagi aktifitas rnencipta dalam nraslarakat.

Menurut Dadang Supardan (2008:205) dalam buku pengantar ilmu sosial sebuah"kajian pendekalan

struktuml"sifatinovasidari suatu kebudaraan lang dianggap baru itu harus benarberrar nrerniliki tingkat

keunggulan i,ang dapat diandalkanl' Haruslah dapat dipelajari baik dari sisi kemantpuan pcnerittta budaya baru.

tingkal kecanggihar. kemudahan untuk dipela.iari. dan sebagainra.

Sebuah teknologi 1an-uberhasil diciptakan padakitoku laitu apa rarrg dinarnakan dengan chidu. ('litlu

inilah rang ntanlpu merubah langga-nada lang ada pada kecapi kito,(u tersebut dari diatonis ke pentatonis.

Chitlu .jika dipasang didepan atau nrrt daripada ,tr7o,ta. nraka tangga-nadanr a rnenjadi perrtatonik. jika

dilepasrnenjadi tangganadadiatonisnrarornonkrornatis.Jadisebuah,tlloitabisadinrainkan densankecapibiasa.

bisa.iuga dengan instrurnen lainnra. Sebenarnra kalo kita secara detail mempcrhatikan./tnettdensarkan kecapi
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tradisional, maka ada salah-satu frel yangmengeluarkan nada yang kalo dikatakan mi, bukan mi (tidaky'x).
Persoalannyakalokitaajarkandengannada-nadayangkurangy'ritu misalnya do, re, mi, kemudian nada mi itu
tidak sama dengan nada yang berbunyi tersebut, rnaka itulah yang menjadi persoalan. Secarztidak langsung kita
mengajarkan telinga orang untuk mendengarkan nada yang kurang tepat, artinya lain bacanya lain suara yang
dihasilkannya' 0leh karenaitu, dibuatlah kitokayangmemangnada-nadanyasudahsangatterukursehinggadalam

pengajarannantinyasudahsesuaidenganapayangdiinginkan,rnisalnyanadafa.betul-betul 
fa,nadamibetul-betul

mi. Betul-betul mengikutidengan alur lagu, dan sistem musik.
Proses pembuatan kecapi kitokasangatlah detaildimulai dari pemilihan bahan sampai pada bunyi yang

dihasilkan' Dari hasil wawancarayhng dilakukan dengan Karlin sebagai pimpinan produksi kecapi kitoka
diperoleh informasi tentang bagaimana proses pembuatan kecapi kitoka mulai dari bahan sampai pada

finishingrrya' Menurut beliau proses pembuatan mulai dari pemilihan bahan baku sampai pada perawatan bahan
baku. Kayu yang akan dibuatjadi bahanh tokadiovendiPT. GULAT Makassar. Hal ini dilakukan karena kayu
yang akan dibuat menjadi kecapi kitokaitu harus memiliki kadar air yang kurang, karena apabi la kadar air tidak
kurang maka kayu akan bengkok dan catnya mudah pecah. Setelah itu direndam anti rayap (prodang) terus
dikeringkan, kemudian dibentuk sesuai kebutuhan ornamen. Jika dibandingkan dengan kecapi tradisional
sebelumnya berbeda dengan kecapi kitoka dalam hal pembuatan danjenis kayu yang digunakan. Kayu yang
digunakan untuk membuat kecapi tradisional tergantung dari kayu yang ada, biasanya banyak menggunakan
kayu nangka, pohon waru,jambu dan sebagainya. Sedangkan kitoka selain rnelihat dari daya tahan,juga
memperhatikan e$etika dari kayu tersebut. sehingga digunakan kayu agatis. Kitoka sangat detail dalam hal
pengukuran mulai dari ukuran jarak.li?/. getaran fi'ekwensi, ketebalan kayu, ruang (lubang) resonansi semua
seraganr. serta dari segi e$etikatanrpilanjauh lebih bagus.

Melalui inovasi yang telah dilakukan pada kecapi kiroka tersebut. peneajaran rnusik tradisional akan
b isa teratasi tanpa ada bentu ran- bent u ran yang bisa nr enyebabkan s i srva bai k secam pe ngenr bangan m usi ka I i tas
maupun penananlan nilai-nilai lokal melalui penrbelajaran rnusik traclisionaltersebut bisa terharnbat, dan
alternatif pengajaran melalui kitoka ini tentunva tidaklah nrenrbenturkan antara nrusik tradisional dan
modern akan tetapi justru rrelengkapi kesenian tradisional kecapi sehingga ntanlpu masuk padarvilayah
nlanapun.

Bukti bahrva ,titolzr tetap mentpertahankan silat tradisinya adalah tanpa nrenghilangkan nada-nada
pentatonis )'ang nlemang dari dulu di-eurrakan pada kecapisebelumnla kernudian dikembangkan dengan nada-nada

diatonis sebagai pelengkap untuk dapat sejalan dengan instrunren yanr.iangkauan nadanya lebih kompleks.
Kitokuhadir seba-saisalah-satu bentrk usahadalanr melestarikan kesenian tradisional melalui pendekatan

pendidikan di sekolah-sekolah. Hal irridilakukan tentun\a aear generasi rnuda khususn\a para pelajar tidak
teriebak dengan arus informasi akibat dariglobalisasiyang larnbat-laun akan menrebabkan terkikisnra rasa

merniliki terhadap budaya-buda1'a tradisi clan tentunl'a berinrbas patla dekadensi dan hilangnva identitas
lokal 1"ang dtrlun-va sancat kuat melekat pada nraslarakat khususnya di Sulawesi Selatan. lptinya bahrva,tirolrrr
nterupakan hasil perkembanuan kecapi tradisional bugis urrtuk nren-yesuaikan cliri dengan korrdisi rlusik
tradisional r arrg thktual.

SIMPULAN

Kitokuhadir sebagai salah-satu bentuk usaha dalam nrelesrarikan kesenian tradisional rnelalui pendekatan

2-5

l.



{

pendidikan di sekolah-sekolah, atau dengan kata lain sebagai perarangsang bagi generasi muda yang memang

secara nyata telah banyak yang lupa atau bahkan melupakan kesenian trzdisinya.

Hal ini dilakukan tentunya agar generasi muda khususnya para pelajar tidak terjebak dengan arus

informasi akibat dari globalisasi yang lambat laun akan menyebabkan terkikisnya rasa memilikiterhadap

budaya-budaya tradisi dan tentunya berimbas pada dekadensi dan hilangnya identitas lokal yang dulunya

sangat kuat melekat pada masyarakat khususnya di Sulawesi-Selatan. Intinya bahwa kitoka merupakan hasil

perkembangan kecapi tradisional Bugis untuk menyesuaikan diri dengan kondisi rnusik tradisional yang

faktual.

Salah-satu bentuk pewarisan nilai-nilai budaya kepada generasi muda adalah melalui pendidikan di

sekolah*ekolah. Pewarisan seni tradisional khususnya musik tradisional yang merupakan bagian dari

budaya sangatlah penting, mengingat semakin derasnya budaya-budaya asing yang tidak dapat kita

pungkiri telah memarginalkan seni tradisi kita yang seharusnya rnenjadi mayoritas di negeri sendiri.

Oleh karena itu dengan tetap mengacu pada nilai-nilai tradisi, kitoka mencoba masuk ke dalam lembaga-

lembaga pendidikan sebagai wakil dari musik tradisional petik yang dari beberapa aspek keilmuwan dianggap

mampu dijadikan patokan untuk diajarkan kepada siswa-siswa sebagai geneLasi penerus dengan sasaran untuk

merangsang rasa kecintaan dan keingintahuan terhadap seni tradisional yang rnungkin saja sudah mulai atau

bahkan telah terlupakan oleh sebagian besar generasi muda

Masuknya kitoka sebagai alternatif pengajaran musik tradisional di sekolah-sekolah merupakan hal

1,ang positif..mengingat dalam dunia pendidikan segala hal haruslahmemilikitolak ukur dan standarisasi

yan-e dapat diladikan sebagai patokan dalam penrbelajaran. dan kitoka rnerniliki standarisasi baik dari segi

.iumlah. kualitas bahan. maupun dari unsur musikal (teknik. posisi. rvarna suara dan -iangkauan nada).

Berdasarkan hal tersebut, maka beberapa saran yang ingin penulis sanrpaikan yaitu:
a. Agar kecapi tradisional yang adadi Sularvesi Selatan bisadilestarikan supaya tidak punah, karena

kita.. ketahui bahwa kecapi tradisional adalah hasil budaya mas-yarakat Sularvesi Selatan dan

mengandung nilai-nilai budaya yang tinggi.

b. Kitoka sebagai rnedia pengajaran kecapi tradisional perlu dipertahankan dengan adanva kurikulurn
pada sekolah-sekolah khususnya di SMK Negeri I Sonrba Opu kabupaten Sidrap derni nrenjaga

kelestariannya.

c. Perluladanya dukungan masl'arakat untuksadar akan seni tradisional untuk pelestarian kebudavaan

nas ional.
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